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Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan semaraknya perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak yang ‘beraneka ragam’, sehingga mengakibatkan perubahan cara pengolahan data dan informasi. Dengan semakin banyaknya kebutuhan informasi maka sangat dibutuhkan suatu alat yang dapat melakukan pengaksesan data sangan cepat. Dalam kehidupan sehari-hari peranan data dan informasi tidak dapat dipisahkan, terlebih dalam suatu instansi yang banyak melakukan pengaksesan data.
Toko buku AMARTA yang terletak dijalan Kauman no 3 Yogyakarta, adalah suatu toko buku yang melayani penjualan dalam jumlah besar maupun eceran. Dikarenakan banyaknya judul buku yang tersedia, maka akan sedikit memerlukan waktu untuk mengetahui jumlah persediaan buku dan juga untuk mencatat judul-judul buku yang akan dipesan ke penerbit. Jika pencatatan dilakukan dengan sistem yang dilakukan oleh manusia(secara manual ) maka akan memerlukan waktu yang lebih lama jika dibandingkan dengan data yang diolah menggunakan komputer, selain lebih cepat juga dapat diperoleh hasil yang akurat. 
Dalam rangka peningkatan dan penyempurnaan aspek pengolahan data, baik untuk persediaan maupun pencataan penjualan, program komputer dapat menginformasikan data lebih cepat, tepat dan efisien.
1.2 Batasan Masalah
Sesuai dengan judul yang diambil ‘Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Persediaan Buku di Toko Buku Amarta Yogyakarta’, maka masalah yang dibahas terbatas pada pengolahan data persediaan buku. Hasil pengolahan data ini akan memberikan kemudahan kepada pengelola toko buku Amarta  untuk mencari judul buku yang akan dipesan ke penerbit, dengan pengelompokan buku menurut daftar penerbit maka proses pencarian akan berjalan dengan mudah dan cepat.

1.3 Tujuan Penulisan Karya Tulis
Tujuan penulisan dalam penyusunan karya tulis ini adalah untuk membuat program bantu yang berbasis komputer guna mempermudah pengelola toko buku Amarta untuk mengetahui persediaan buku yang tersisa dan melakukan pemesanan buku ke penerbitnya 

1.4	 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dugunakan untuk menyusun karya tulis ini adalah dengan melakukan wawancara langsung kepada pengelola toko buku Amarta kemudian meminta sample untuk melengkapi data yang diperlukan dalam pembuatan program.

1.5	 Sistemmatika Karya Tulis
Adapun sistematika karya tulis dibagi menjadi lima bab dengansistematika sebagai berikut :
BAB	I	PENDAHULUAN
		Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.

BAB	II	LANDASAN TEORI
		Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang terjadi di toko buku Amarta dan sekaligus memberikan jalan keluar dengan menggunakan sistem baru yang akan diterapkan, dengan menggunakan perancangan basis data dengan menggunakan pemrograman Visual Dbase.

BAB	III	PERANCANGAN SISTEM
		Bab ini akan membahas mengenai perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB	IV	PELAKSANAAN PROGRAM
		Dalam bab ini akan membahas mengenai sistem pelaksanaan program

BAB 	V	PENUTUP







	Dengan semakin banyaknya jumlah persediaan buku yang ada, maka akan mengalami masalah dalam proses pencarian data mengenai buku yang sudah habis atau hampir habis. Untuk meyajikan suatu informasi yang baik dibutuhkan suatu sistem yang baik pula. Selama ini dalam proses pendataan untuk melakukan suatu order buku ke penerbit dibutuhkan waktu yang relatif lama dan terkesan lamban. Untuk itu penulis mencoba menggunakan sistem komputerisasi, untuk mendapatkan hasil yang lebih efisien.

2.2  Cara Pendataan Buku 
2.2.1  Pendataan Penerbit
Pendataan penerbit adalah proses pencataan kode penerbit, nama dan alamat penerbit, yang akan terhubung sebagai alamat penerbit pada saat pembuatan daftar order. Hal ini akan dibahas pada bab berikutnya.
2.2.2  Pengelompokan Buku.
Pendataan buku dilakukan dengan cara menggelompok setiap judul buku sesuai dengan nama penerbit masing-masing buku, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan proses pengelompokan daftar order dan pengiriman daftar permintaan buku kepada penerbit.

2.2.3  Pembatasan Jumlah Minimal Persedian Buku.
Pembatasan jumlah minimal persedian buku ini dimaksudkan untuk memudahkan pencarian buku yang sudah mencapai batas minimal atau habis, yang kemudian akan dibuat daftar pesanan. Pengelola dapat memberikan jumlah minimal persedian buku yang berbeda untuk setiap judul buku, hal ini disebabkan minat beli yang berbeda pada setiap judul buku yang ada.

2.3  Proses Input Nota
Proses pembuatan nota penjualan inilah yang akan mengurangi jumlah persediaan buku yang ada. Pada proses ini, hal yang perlu dimasukkan adalah seri buku dan jumlah buku beserta potongan.

2.4  Proses Order
Proses permintaaan atau order buku ke penerbit dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, yaitu hanya dengan memilih kode penerbit yang diinginkan maka daftar buku yang telah mencapai batas minimal dengan kode penerbit tersebut akan muncul, setelah itu pengelola dapat memilih judul-judul mana saja yang akan diikut sertakan pada daftar pesanan dan menentukan jumlah permintaan yang diinginkannya, kemudian mencetaknya.





3.1  Definisi Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan (input), keluaran (output), pengolahan (process) dan sasaran atau tujuan.
Komponen sistem adalah suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yaitu saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem yang lainnya. Batasan sistem menunjukkan ruang lingkup sari sistem tersebut.
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Misalkan keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
Tahap awal dalam penyelesaian suatu masalah adalah dengan merancang suatu sistem. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai dari permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang dikomputerisasi. Sistem itu sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan elemen-elemen yang selain berkaitan dan bertanggung jawab dapat memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).

3.2 Sistem Pendukung
3.2.1 Sistem Perangkat Keras
Sistem perangkat keras adalah komponen yang secara fisik terdiri dari CPU (Central Prosessing Unit), Keyboard, Monitor, Disk Drive, Mouse, dan  Printer. Untuk menjalankan sistem ini diperlukan seperangkat komputer IBM atau kompatible minimal 486 dengan kecepatan 66Mhz, RAM minimal 8 MB.
3.2.2 Sistem Perangkat Lunak
Dalam pembuatan sistem ini digunakan Microsoft Visual Dbase 5.5, dimana merupakan salah satu perangkat lunak pengembangan aplikasi khususnya untuk permasalahan basis data. Program Visual ini memiliki kemudahan, kecepatan dan kemampuan dalam mengolah data yang relatif besar. Bahasa Pemrograman Microsoft Visual Dbase 5.5 bekerja dibawah sistem operasi Windows 3.1 atau Windows 9x.

3.3  Bagan Alir Sistem
Bagan alir adalah gambaran umum tentang jalannya sistem yang dirancang. Bagan alur sistem ini merupakan alat bantu dalam melakukan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh pembuat program yang dilakukan dari proses perekaman data, penentuan berkas sampai pembentukan laporan-laporan sesuai dengan batasan permasalahan yang ditangani.




BAGAN ALIR SISTEM PENDATAAN BUKU

























































3.4 Perancangan Berkas Dan Kegunaannya
Untuk melakukan pembuatan program database, maka diperlukan perancangan berkas untuk mendukung aplikasi dari suatu sistem yang dibuat. Berkas ini akan menyimpan data-data yang dilakukan melalui proses masukan (input). Suatu sistem akan menghasilkan suatu informasi yang baik apaila data masukan (input) dirancang secara baik pula karena akan mempengaruhi hasil keluaran (output).
Selanjutnya dari data dan informasi yang berhasil dikumpulkan untuk mendukung permasalahan pengolahan data pembelian dan penjualan buku, diperlukan database sebagai berikut :
1.	Buku.dbf
Buku.dbf digunakan untuk merekam seluruh inforamsi tentang persedian buku, memberikan batas minimum persediaan dan juga menentukan laba yang diminta pada setiap judul buku. Database yang terbentuk ini nantinya akan terkait dalam proses pembuatan nota penjualan dan proses pembuatan daftar permintaan (order). Adapun struktur database untuk berkas ini adalah seperti yang terlihat pada tabel sebagai berikut :
Nama berkas	: Buku.dbf
Panjang Record	: 135 Byte
Field kunci	: SERIBK
Panjang Field kunci	: 8
Kunci Tamu	: KDPNERBIT














Penerbit.dbf ini digunakan untuk merekam kode, nama dan alamat penerbit. Database ini nantinya akan terhubung untuk mengelompokan judul-judul buku yang diterbitkan oleh setiap penerbit yang kemudian digunakan sebagai alamat surat dari daftar pesanan yang sudah dikelompokkan menurut kode penerbit.  Adapun struktur database untuk berkas ini adalah sebagai berikut :
Nama berkas	: Penerbit.dbf
Panjang Record	: 90 Byte
Field kunci	: KDPNERBIT











Jual.dbf ini digunakan untuk merekam seluruh transaksi penjualan yang ada, apa bila Nomor Nota telah mencapai nilai 99.999.999 maka proses penomoran nota akan dihitung ulang mulai nomor 1 kembali. Berikut ini adalah struktur database yang dipergunakan :
Nama berkas	: Jual.dbf
Panjang Record	: 73 Byte
Field kunci	: NMNOTA







05	Jml	N	3	Jumlah buku yang dijual
06	Hrgjl	N	7	Harga jual
07	Disk	N	4	Potongan harga jika diperlukan

4.	Order.dbf
Berkas Order.dbf  ini terbentuk dengan sendirinya dari proses pencarian judul-judul buku yang telah mencapai batasan minimal yang telah tercatat pada saat pendataan judul buku yang kemudian  akan diproses dan dipesan untuk selanjutnya dikirim kepada penerbit sebagai daftar pesanan buku, atau dapat juga berdasarkan proses pencarian dengan jumlah persedian buku yang ditentukan sendiri dari masukan yang disediakan. Proses terbentuknya database ini terkait dari penggabungan dua database yaitu buku.dbf sebagai sumber data dari buku dan penerbit.dbf sebagai sumber data penerbit yang kemudian dikelompokkan berdasarkan nama penerbit dan jumlah persediaan yang  ditetapkan, untuk selanjutnya dilakukan proses yaitu pemasukan jumlah buku dari setiap judul buku yang akan dipesan, dan dari proses ini akan dibuat daftar pesanan buku ke alamat penerbit. 
Berkas ini hanya bersifat sementara saja, apabila dilakukan proses pembuatan daftar pesanan buku kembali maka isi dari berkas ini akan tertimpa dengan data terbaru. Berikut adalah struktur database yang ada : 
Nama berkas	: Order.dbf


















3.5  Perancangan Masukan
Perancangan berkas masukan data digunakan untuk memudahkan dalam membuat rancangan program, dengan demikian menghasilkan keluaran yang baik, adapun rancangan berkas terdiri dari sebagai berikut :
3.5.1  Masukan Daftar Buku
Masukan ini dapat digunakan untuk mencatat informasi buku baru maupun menambah persedian buku lama. Apabila kode buku telah tercatat, maka akan tampil seluruh informasi tentang judul buku yang sesuai dengan seri buku yang dimasukkan dan seluruh proses masukkan menjadi tidak aktif kecuali masukan untuk menambah persediaan buku. Bentuk format masukan tersebut adalah sebagai berikut :


Tabel 3.5. Daftar Pendataan Buku

Seri Buku	: xxxxxxxx
Judul Buku	: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx   xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
Pengarang	: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
Kode Penerbit	: xxxxx
Jumlah buku dibeli	: 999
Harga Beli	: 9,999,999




3.5.2  Masukan Daftar Penerbit
Data ini berguna untuk mengetahui nama dan alamat penerbit. Apabila data yang dimasukkan telah tercatat, maka akan tampil nama dan alamat penerbit yang sesuai dengan kode penerbit yang dipilih atau dimasukkan. Bentuk masukan daftar penerbit ini adalah sebagai berikut : 











Masukan nota ini dapat digunakan untuk maksimal sepuluh judul buku dalam satukali transaksi. Untuk nomor nota dan tanggal sudah diatur oleh program. Pada saat seri buku dimasukkan, apabila data ditemukan maka judul buku akan tampil. QTY adalah masukkan untuk jumlah buku yang dijual. Harga, Jumlah dan Total telah diatur oleh program, sehingga tidak diperlukan untuk mengisinya. Berikut ini adalah bentuk masukan notanya : 
Tabel 3.7. Daftar Pembuatan Nota

Nota Penjualan No : 99999999				Yogyakarta 	: 99/99/9999
	 Kepada	     : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxxxx



















Banyaknya judul buku yang tampil pada daftar order ini tergantung dari jumlah judul buku yang telah mencapai batas limit atau sesuai dengan proses pencarian yang dilakukan. Masukkan jumlah buku yang dikehendaki untuk dilakukan pemesanan ke penerbit pada kolom order. Bentuk masukan ordernya adalah sebagai berikut :
Tabel 3.8. Daftar Pemasukan Order





3.6  Rancangan Laporan
Dalam membuat rancangan keluaran dibuat sejelas mungkin sehingga dapat memberikan informasi sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini sangat berkaitan dengan prosses pengolahan data pembelian dan penjualan yang diperlukan agar mendapatkan keterpaduan antara rancangan masukan dan rancangan keluaran. Dari berkas-berkas yang sudah dijelaskan diatas dapat dibuat rancangan keluaran sebagai berikut :  
1. Laporan Daftar Penjualan Buku atau Nota






Tabel 3.9. Daftar Laporan Nota

2. Laporan Daftar Pesanan Buku ke Penerbit.







Tabel 3.10.  Daftar Pesanan Buku

3. Laporan Penjualan Harian
Laporan ini ditujukan untuk mengetahui judul-judul buku yang terjual pada hari tersebut. Berikut format Laporan Penjualan Harian ;
Tabel 3.11.  Laporan Penjualan Harian
LAPORAN  PENJUALAN HARIAN
 Halaman: 999							Tanggal : 99/99/9999
Seri Buku	Judul Buku	Jumlah





4. Rekap Penjualan Buku
Rekap ini digunakan untuk mengetahui judul-judul buku yang terjual dalam kurun waktu satu bulan dan sekaligus  untuk mengetahui judul-judul buku terlaris dalam kurun waktu tersebut. Berikut format Rekap Penjualan Buku ;












Program adalah merupakan rangkaian perintah komputer yang ditulis melalui suatu bahasa pemrograman, kemudian setelah melalui proses tertentu maka perintah-perintah yang terdapat dalam program tersebut dapat dijalankan.
Dalam prosedure pelaksanaan program Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Persedian Buku di Toko Buku Amarta Yogyakarta terdapat beberapa proses masukan, edit dan hapus data yang saling berkaitan antara satu berkas dengan berkas lain. Dari sistem yang ada, diharapkan akan menghasilkan informasi berupa laporan-laporan yang sesuai dengan yang dikehendaki sebagai tujuan utama program ini. Sistem ini dirancang menggunakan beberapa modul program sesuai dengan rangcangan berkas yang sudah ditentukan. Dari beberapa modul program yang masing-masing berdiri sendiri dan dirangkai menjadi satu sehingga menjadi satu sehingga menjadi suatu kesatuan yang dapat dijalankan melalui menu yang dibuat. Menu utama merupakan rangkaian program yang terdiri dari susunan daftar dari submenu-submenu program yang berada dibawahnya. Sedangkan submenu adalah merupakan cabang dari menu utama yang beriskan program yang dipakai secara berulang-ulang dan hasilnya dikembalikan ke menu utama untuk pemanggilan program kembali. Oleh karena itu menu utama harus memiliki jalur untuk masuk kemenu yang berada dibawahnya, demikian juga sebaliknya submenu harus memiliki jalur untuk kembali ke menu utama.

4.1  Konfigurasi Program
Sistem pengolahan menu terdiri dari form, report dan program itu sendiri yang digabungkan dalam satu kesatuan sehingga dapat saling berhubungan dan menghasilkan informasi serta laporan yang ada didalamnya.
1.	Program Menu
Nama Program	: Stock..prg
Fungsi	: Sebagai menu utama yang menghubungan program dalam sistem ini.
2.	Program Masukan.
Nama Form	: Penerbit.wfm
Fungsi	: Untuk memasukkan kode penerbit, nama dan alamat penerbit.
Nama Form	: Buku.wfm
Fungsi	: Untuk memasukkan data-data buku yaitu seri buku, judul buku, nama pengarang, kode penerbit, jumlah buku yang dibeli, laba yang diminta, dan batas minimum persediaan yang dikehendaki.
Nama Form	: Nota.wfm
Fungsi	: Untuk mencatat transaksi penjualan yang sekaligus sebagai proses pengurangan persediaan buku.
Nama Form	: Cari.wfm
Fungsi	: Untuk mencari dan mengelompokkan judul buku yang akan dipesan ke penerbit.
Nama Form	: Order.wfm
Fungsi	: Untuk memasukkan jumlah buku pesanan pada setiap judul buku yang telah dikelompokkan sebelumnya sebagai daftar pesanan buku ke alamat penerbit.
Nama Form	: Caribuku.wfm
Fungsi	: Untuk menampilkan judul-judul buku yang tersedia, antara lain menampilkan seri buku, jumlah persediaan, judul buku dan pengarang.

3.	Program Pembuatan Laporan (Report)
Laporan yang dihasilkan antara lain laporan nota dan laporan daftar pesanan buku. Hasil laporan ini dapat ditampilkan kelayar dan kemudian dicetak ke printer. 

4.2	 Menjalankan Menu Utama









Gambar 4.1 Menu Utama
Untuk menjalankan modul, cukup dengan menggunakan tanda panah atau mengarahkan petunjuk mouse ke menu yang dikehendaki, kemudian tekan tombol enter/click mouse.
Pada gambar diatas menampilkan menu utama yang terdiri dari beberapa masukan yang dapat dilihat seperti gambar diatas. Dalam menu Nota terdapat submenu transaksi dan cetak ulang, pada menu Daftar terdapat submenu pendataan buku dan pendataan penerbit, dalam menu Cari terdapat submenu buat daftar order dan judul buku,  sedangkan pada menu back up terdapat submenu backup dan restore, dan pada menu bantu terdapat submenu tentang program dan profile dan yang terakhir menu exit. 

4.3  Menjalankan Menu Daftar
Pada menu daftar ini terdapat 2 (dua) submenu yaitu Pendataan Buku dan Pendataan Penerbit.
4.3.1  Menu Pendataan Buku
Menu Pendataan Buku digunakan untuk melakukan proses pendataan buku baru sekaligus mendata identitas penerbit yang belum tercatat. Proses ini juga dapat digunakan untuk melakukan proses penambahan jumlah persediaan buku, mengubah dan menghapus data. Berikut adalah format pemasukannya :


Apabila pada saat pendataan buku baru dan pada input kode penerbit tidak terdapat kode penerbit yang diinginkan maka proses pemasukan data penerbit akan tampil, masukkan kode penerbit, nama dan alamat penerbit. Setelah proses pendataan penerbit selesai maka proses selanjutnya adalah menyimpan. Kemudian tutup aplikasi ini untuk melanjutkan proses pengisian data buku yang belum selesai. 
Untuk proses penambahan jumlah persediaan buku, maka hal yang perlu dilakukan adalah memasukkan seri buku dari judul buku yang akan ditambah persediaannya. Apabila proses pencarian seri buku yang dimasukkan tersedia dalam database, maka judul buku, nama pengarang, dan informasi lain tentang judul buku tersebut akan tampil, kemudian proses selanjutnya adalah memasukkan jumlah buku yang dibeli kemudian click tombol simpan, maka jumlah persediaan buku akan bertambah.




4.3.2  Menu Pendataan Penerbit
Proses ini digunakan untuk mencatat kode, nama dan alamat penerbit, dapat pula digunakan untuk mengubah maupun menhapus data yang telah tidak terpakai. Berikut ini adalah format pemasukkannya :


Gambar 4.3 Daftar Penerbit
Proses pencarian nama penerbit dapat dilakukan dengan memilih daftar dari kode penerbit yang tampil. apabila dimasukkan kode penerbit baru yang belum tercatat, maka tombol ubah akan hilang dan digantikan dengan tombol Simpan. Setelah proses masukan selesai dan disimpan maka tombol Simpan akan digantikan kembali dengan tombol ubah yang memnandakan proses penyimpanan telah selesai.


4.4  Menjalankan Menu Nota
Dalam menu Nota ini terdapat 2 (dua) submenu yaitu transaksi dan cetak ulang.
4.4.1  Menu Transaksi
Transaksi digunakan pada saat ada proses penjualan buku dan proses ini sekaligus akan mengurangi jumlah persedian buku yang ada. Apabila dalam proses transaksi dilakukan pemasukan seri buku yang sama dengan seri buku diatasnya, maka proses pemasukan akan meloncat pada kolom jumlah pada seri buku yang telah ada. Harga buku tidak dapat dirubah dari proses ini, apabila ada potongan harga maka masukkan persentase potongan harga tersebut dalam kolom ‘Disk’. Dalam satu kali proses transaksi ini hanya dapat menampung hingga 10 (sepuluh) judul buku dikarenakan keterbatasan ukuran kertas yang digunakan yaitu lebar 8 ½“ dan tinggi 5,5“. Berikut ini adalah format pemasukan penjualannya :


Gambar 4.4 Gambar Input Nota
Apabila ada kesalahan atau ada pembatalan transaksi, maka tombol Batal akan mengembalikan jumlah buku yang telah diproses. Jika jumlah buku yang dimasukkan ternyata lebih besar dari jumlah persediaan yang ada, maka program akan memberitahukan bahwa persediaan buku tidak mencukupi untuk melakukan transaksi. Begitu juga jika seri buku yang dimasukkan tidak terdapat pada database, maka program anak menginformasikan bahwa seri buku tersebut tidak tersedian. Setelah Proses pembuatan nota ini selesai, maka proses selanjutnya adalah proses pembuatan laporan nota. Dengan menekan (click) pada tombol cetak maka proses pembuatan nota akan dilakukan. Berikut ini adalah tampilan nota yang terbentuk dari proses input :


Gambar 4.5 Output Nota
Nomor nota akan bertambah 1 (satu) setiap proses ini dilakukan, dan tanggal jual diatur sesuai tanggal yang aktif. Untuk mencetaknya ke printer click simbol printer, maka proses pencetekan akan dimulai.

4.4.2  Menu Cetak Ulang




Gambar 4.6 Form Cetak Ulang
Jika ternyata nomor nota yang dimasukkan tidak ditemukan, maka proses pencetakan tidak akan dilakukan. Dan proses cetak ulang ini akan tetap tampil.

4.5  Menjalankan Menu Laporan
Pada menu ini terdapat sub menu yaitu Buat daftar order dan cari judul buku.
4.5.1  Menu Buat Daftar Order
Tujuan utama proses ini adalah untuk mengelompokkan judul buku berdasarkan kode penerbit yang kemudian diteruskan untuk menentukan jumlah buku yang akan dipesan ke penerbit. Nama dan alamat penerbit akan tercetak pada laporan daftar order pada saat pencetakan. Judul-judul buku yang sesuai dengan batasan yang ditentukan akan dengan terlampir pada proses masukan jumlah buku pada daftar order nantinya. Berikut adalah tahap awal proses pengelompokannya :

Format Pencarian Daftar Buku

Gambar 4.7 Pencarian Buku Untuk Order 
Untuk mencari judul-judul buku yang belum mencapai batas minimum namun akan dipesan ke penerbit, maka terdapat tiga pilihan yaitu : ’=’ (sama dengan jumlah yang ditentukan), ‘>=’ (lebih besar sama dengan jumlah persediaan yang ditentukan) dan ‘<=’ (lebih kecil sama dengan jumlah persediaan yang ditentukan).
Setelah proses ini selesai dilakukan maka tahapan selanjutnya adalah menentukan jumlah buku yang akan dipesan. Berikut adalah format pemasukan selanjutnya :

Format Pemasukan Order Buku

Gambar 4.8 Pemasukan Jumlah Order Buku
Proses pemasukan jumlah buku dilakukan pada kolom order. Untuk tidak mengikut sertakan judul buku pada daftar order maka jumlah order cukup dikosongkan atau dapat juga diberikan nilai 0 (nol). Berikut format daftar order yang dihasilkan :

Gambar 4.9 Output Daftar Order
4.5.2  Menu Laporan Penjualan Harian
Pada proses ini akan diinformasikan jumlah penjualan buku-buku yang terjual setiap bari.
4.5.3  Menu Rakap Penjualan Bulanan




4.6   Menu Cari
Proses ini digunakan untuk mengetahui seluruh persediaan yang ada, dengan menampilkan seri buku, jumlah persediaan, judul buku dan nama pengarang masing-masing buku. Berikut adalah format tampilannya :

Tampilan Daftar Persediaan Buku





4.7  Menu Back Up
Pada menu ini terdapat sub menu yaitu backup dan restore. 

4.7.1  Backup
Backup berguna untuk membuat cadangan data yang tersimpan ke floppy disk. Backup ini sewaktu-waktu dapat berguna apabila dimungkinkan terjadi kerusakan pada perangkat keras atau hard disk.
4.7.2  Restore
Restore adalah suatu proses pengembalian data yang bersumber dari media lain, dalam hal ini adalah melalui floppy disk. Apabila terjadi kerusakan pada hard disk, maka tidak perlu melakukan pendataan ulang buku, proses restore akan melakukan proses mengembalikan seluruh data terakhir dari floppy disk dari proses backup yang terakhir kali dilakukan.

4.8. Menu Bantu
Pada menu ini terdapat sub menu sebagai berikut :
4.8.1  Tentang Program 




Berisikan mengenai identitas dari pembuat program. Contoh tampilan profile adalah sebagai berikut :






Dengan adanya sistem komputerisasi persediaan barang ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.	Proses pembuatan daftar pesanan buku kepada penerbit akan berjalan dengan cepat dan mudah.
2.	Proses pencarian daftar buku yang akan dipesan dapat ditentukan tidak hanya berdasarkan batas persediaan buku yang telah mencapai limit, namun dapat pula ditentukan batasan-batasan jumlah buku yang dicari sesuai jumlah persediaan yang dikehendaki.
3.	Setelah daftar pesanan buku terbentuk, dan judul-judul buku yang akan dipesan terlampir pada daftar pesanan, namun ada judul buku yang tidak ingin diikut sertakan pada proses pencetakan maka jumlah buku yang dipesan dapat diberikan angka 0 (nol) pada saat pemasukan jumlah buku yang dipesan.

5.2  Saran-saran
	Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan misalnya kehilangan data yang disebabkan kerusakan perangkat keras, maka sebaiknya dilakukan proses backup pada saat toko menjelang tutup, hal ini akan memperkecil resiko kehilangan data secara menyeluruh.
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